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BAB IV 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dengan penelitian serta analisis yang sudah dilakukan, maka rumusan 

masalah yang terdapat pada bab awal dapat terjawab dengan uraian berikut 

dibawah ini.  

Dari semua kosakata yang mengalami perubahan, tidak semua mengalami 

jenis perubahan makna. Perubahan kosakata yang tidak mengalami jenis 

perubahan makna disebabkan karena masih mengalami kesamaan makna dasar. 

Sementara kebanyakan yang mengalami jenis perubahan makna disebabkan 

karena adanya perbedaan persepsi dan pemaknaan terhadap kosakata yang 

digunakan. 

Perhitungan yang menyimpulkan bahwa Meteor edisi Jogja menggunakan 

66.66% kosakata nonbaku dari keseluruhan kosakata non baku yang digunakan. 

Hal ini dikarenakan pendekatan secara psikologis kepada pembaca berdasarkan 

sektor geologisnya yang lebih sempit, walaupun Meteor edisi Jateng – DIY juga 

memiliki bahasa lokal yang sama. 

Penggunaan kosakata non baku lebih banyak digunakan pada Meteor edisi 

Jogja menunjukkan adanya ingin menggapai pembaca dengan cara kedekatan 

psikologis melalui pemilihan bahasa non baku atau bahasa lokal. Meski pemilihan 

kosakata tersebut menyalahi kaidah penulisan headline dalam wacana jurnalistik 

yang selayaknya menggunakan pemilihan kosakata baku. Dan bagaimana 
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penggunaan kosakata non baku sebagian besar dapat menimbulkan pergeseran 

makna sesungguhnya menjadi makna yang lebih sensasional dan cenderung 

berlebihan dari makna dalam kejadian atau kegiatan yang sesungguhnya. 

 

Kritik 

Peneliti mengamati pemberitaan yang dimuat oleh surat kabar Meteor, dan 

mendapati beberapa hal yang untuk mengkritisinya. Peneliti melihat bahwa surat 

kabar Meteor tidak sepenuhnya merupakan atau berlaku sebagai koran kuning, 

karena dalam pemberitaannya, surat kabar Meteor tidak penuh membahas atau 

memberitakan  persoalan seks dan mistis sebagai daya tarik utama beritanya. 

Tetapi tetap memberitakan politik dan kriminalitas sebagai berita utamanya. 

Namun hal yang membuat surat kabar meteor terkesan dan terglong sebagai koran 

kuning adalah pengaturan tata letak halaman utama, dengan porsi besar tulisan 

judul utama/headline dan foto yang memenuhi halaman, sehingga tersisa terlalu 

sedikit area untuk badan berita, biasanya hanya tersisa satu paragraf pendek 

sebelum terpotong bersambung ke halaman belakang.  

Hal lain adalah penggunaan kata-kata non baku yang cenderung menarik 

simpati secara emosional terhadap pembaca, penggunaan kata-kata yang 

cenderung sensasional, dan tidak baku yang tidak sesuai dengan arti atau kondisi 

yang sebenarnya. Seperti penggunaan kata Astagfirullah, nyemplung, dicokok, 

dicekrek, Duerrr… dan sebagainya. Penggunaan kata-kata tersebut memunculkan 

efek sensasional pada pembacanya sehingga memberi kesan berlebihan pada 

penulisannya. 
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Saran 

Adapun saran yang bisa di berikan adalah sebagai berikut : 

1. Hendaknya penggunaan kosakata non baku dikurangi sehingga tidak terjadi 

pergeseran makna sehingga member kesan yang melebihkan dari kejadian atau 

kegiatan yang sesungguhnya. 

2. Perlunya peninjauan redaksional serta wartawan agar penggunaan kosakata non 

baku tidak menjadi kosakata kunci dalam penulisan judul berita. 

3. Perlunya peniadaan penggunaan kosakata yang memberi efek sensasional pada 

penulisannya sehingga tidak mengaitkan emosi pembaca dan lebih netral. 

4. Penataan ruang halaman utama yang lebih proporsional perlu ditinjau lagi agar 

halaman utama tidak terlalu penuh hanya judul utama dan foto saja, tetapi bisa 

memuat badan berita sedikit lebih . 

 

Usulan Riset Selanjutnya 

Riset yang memungkinkan untuk melanjutkan penelitan ini adalah riset 

analisis wacana relevansi dan representativitas antara penulisan atau pemilihan 

kosakata headlines atau judul berita dengan teras berita dan badan atau isi berita. 
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FOTO KORAN YANG DITELITI 

Senin, 13 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY 
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Senin, 13 Juni 2011 Meteor Jogja 
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Selasa, 14 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY  
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Selasa, 14 Juni 2011  Meteor Jogja 
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Rabu, 15 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY 
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Rabu, 15 Juni 2011 Meteor Jogja 
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Kamis, 16 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY  
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Kamis, 16 Juni Meteor Jogja 
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Jumat, 17 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY 
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Jumat, 17 Juni 2011 Meteor Jogja 
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Sabtu, 18 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY 
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Sabtu, 18 Juni 2011 Meteor Jogja 
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Minggu, 19 Juni 2011 Meteor Jateng – DIY 
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Minggu, 19 Juni 2011 Meteor Jogja 
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